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I .  PENDAHULUAN 

Pengembangan perkebunan Jarak Pagar dan produksi Biodiesel 

telah menjadi isu nasionaf dan intemasional sehubungan dengan kenaikan 

harga minyak bumi yang mencapai US$70 per bare6 di peFtengahan tahun 

2005. Kenaikan harga minyak bumi menekan perekonomian lndonesia 

karena lndonesia telah rnenjadi net importer minyak bumi sejak 

pertengahan tahun 2004. Kebutuhan tambahan minyak bumi Indonesia 

yang diimpor terus meningkat yang saat ini telah mencapai sekitar 300.000 

barel per hari atau senilai US$ 21 juta per hari pada harga minyak bumi 

US$70 per barel. Kenaikan harga rninyak bumi dan posisi lndonesia yang 

telah menjadi negara pengimpr minyak menyebabkan pemerintah 

rnenaikan harga BBM dafam negeri yang rnen~apai sekitar 100% untuk 

diesel dari Rp. 2 100 per liter menjadi Rp. 4 300 per liter pada tanggal 1 

Oktober 2005. Kenaikan harga BBM ini kernudian telah memicu krisis 

energi lndonesia karena sebagian besar pernbangkit listrik yang ada 

menggunakan diesel sebagai bahan bakar. 

Jarak Pagar (Jafmpha Cums Linn) yang mampu turnbuh di hampir 

sebagian besar lahan kritis wilayah lndonesia menjadi pilihan sumber 

energi yang teioarukan. Pohon jarak ini menghasilkan sekitar 30% minyak 

jar& yang kemudian dapat diproses menjadi biodiesel. tahan kritis yang 

tidak temanfaatkan saat ini men~apai liebih dari 40 juta ha yang mampu 

menghasilkan lebih dari 1 juta barel biodiesel pemari apabita seiuruhnya 

dimanfaatkan unhrk penanaman Jarak Pagar. Dengan produksi biodiesel 

2 juta baref perhari, Indonesia akan kernbali surplus BBM sekitar 700:000 

bare! perhari yang akan memperkuat cadangan devisa nasional. 

Pemasalahan utama yang hams segera dipemhkan untuk 

pengembangan Jarak pagar ini adalah masaiah bibit dan pengairan. 

Pemasalahan dari bibit adaiah jumlah dan keseragaman. Saat ini [PB 

sebagai perguruan tinggj pertanian yang favorit di lndonesia telah 
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mengembangkan bibit Jarak Pagar dengan teknik kultur jaringan. Teknik 

kultur jan'ngan ini memungkinkan produksi bibit jarak dafam jumlah besar 

dan seragam. Masalah lain adalah ketersediaan air karena walaupun 

kebutuhan air dari Jarak Pagar ini relatif sedikit tetapi bukan berarti tidak 

memerlukan air sama sekali. Di daerah lahan kritis umumnya permukaan 

air sangat dalam. Salah satu altematif solusi masalah air adalah dengan 

menggunakan pompa Electric Submersibfe Pump yang digerakan oleh 

sumber Iistrik yang hams berasal dari energi terbarukan juga yaitu kincir 

angin dan solar panel. Teknologi Kincir Angin saaat ini di lndonesia tetah 

dikernbangkan oleh Yayasan The Heritage Bogor dengan nama EGRA 

(Energi Gratis) sedangkan teknoiogi s o h  panel teiah dikembangkan oleh 

PT LEN. Penggunaan energi terbarukan seperti tenaga angin dan tenaga 

Suva akan meningkatkan efisiensi bisnis dan sejalan dengan misi promosi 

energi terbamkan dan ramah Iingkungan. 

Masalah lain yang tidak katah pentingnya adalah masafah 

manajemen atau masalah berorganisasi. Nlasalah ini menyangkut perilaku, 

pengetahuan dan persepsi karyawan karena keberhasilan fungsi semua 

peralatan dan infradnrMur perumhaan tergantung pada bagaimana 

kemampuan karyawan menjalankannya. 

I!. PERMASALAHAN PENTING MANAJEMEN 

?. Norm and VaJues 

Noms and Values merupakan komponen penting yang 

memberikan corak style dari suatu sistern manajemen organisasi. Norms 

yang dalam bafiasa Indonesia dikenal dengan Noma adafah aiuran- 

aluran formal yang berlaku di suatu penrsahaan. Aturan-aturan ini 

menjelaskan larangan dan perintah yang diikuti dengan sistem Rewrds 

and Punishment. Sedangkan Values adalah niiai-nilai baik dan buruk 

yang diperaya olieh suatu organisasi tehadap suatu kegiatan atau 

aktivitas yang tidak disertai formal Rewards dan Punishment. Rewards 

dan Punishment dari Values adaiah sangsf dan dukungan sosial dari 

selumh anggota organisasi. Sebagai contoh nilai-nilai terhadap eara 

pemsahaan dalam menyikapi masafah lingkungan. Sebagian perusahaan 

memiliki nilai-nifai untuk rnelobi pejabat agar terbebas dari masalah 

lingkungan dan sebagian penrsahaam yang lain memiiiki nifai-nilai 
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melakukan usaha-usaha riil untuk menjaga masalah lingkungan sesuai 

dengan standard yang ditetapkan pemerintah dan masyarakat dunia. 

Sikap yang diambil oleh suatu perusahana dengan demikian tergantung 

dari nilai-nilai para pengambil kepurtusan di dalam perusahaan itu. 

Norms and Values harus disusun oleh para pengarnbil keputusan 

tertinggi dalam hat ini para pemegang saham dengan suat-a mayoritas 

sebelum kegiatan pemsahaan dimulai. Kegiatan perusahaan menjadi 

tidak terarah apabila Noms and Values tidak tersusun dengan jelas. 

Noms and Values kemudian diperkenalkan ke seiumh anggota 

manajemen termasuk ke setiap karyawan baru melalui suatu program 

Induksi. Daiam lnduksi wakil dari perusahaan menjeiaskan setiap item- 

item Moms and Values dengan sejelas-jelasnya yang diikuti dengan ujian 

atau penilaian. Nilai dari ujian Noms and Values ini digunaka untuk 

kepentingan Pen'onnance Appraisal sehingga seluruh karyaun 

pemsahaan akan menjaga Moms and Values yang ditetapkan 

pemsahaan. Noms and Values adalah dokumen dinamis yang hams 

terns dipe&ahanri para pengambil keputusan agar langkah gerak 

penrsahaan selalu berada di pczsisi teratas dalam lingkungan bisnis yang 

terus berubah dan penuh tantangan. 

2. Business Plan 

Bussiness Pbn adalah suatu perencanaan kegiatan usaha yang 

harus dipersiapkan seklum kegiatan usahanya dimulai. Business Plan 

umumnya digunzkan unbk rnaszlah pendanaan. Hampir sernua 

perbankan, partner atau investor akan meminta Business Plan sebagai 

bahan evaluasi kepdusannya. Bagi para CEO, Business Pian sangat 

terasa manfa&nya jrastm pada saat pembuatan atau penyusunannya 

daFipada seteiah Business Plan itu selesai dicetak. Proses pembuatan 

Business Pjan memerlukan daya imaginasi rnengenai perkiraan variabei- 

uariak1 business yang akan rnempengamhi suatu kegiatan usaha. 

Business Plan adalah dokumen yang juga sifatnya dinamis karena terus 

berubah sesuai dengan perkernbangan dan pedalanan perusahaan. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dan sikap yang dipedahankan 

pada saat penyusunan Business Plan adalah : 

1. Jujur. Angka-angka yang digunakan hams bedasarkan data yang 

akurat dan menggunakan perkiraan-perkiraan yang paling masuk 
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akal. Penggunaan perkiraan yang terlalu optimis dapat mencelakakan 

roda organisasi apabifa tidak tercapai. Kelemahan-kelemahan atau 

kekurangan-kekurangan hams disampaikan dengan jelas sehingga 

pembaca dapat lebih bijaksana pada saat mengambil keputusan dan 

tidak menimbulkan perselisihan di kemudian hari. 

2. Ditulis dengan Jelas. Setiap item atau variabel yang digunakan dituiis 

dan dijelaskan sebaik mungkin untuk menghindari salah pemahaman. 

Hindari menggunakan jargon atau istilah-istilah dari industri lain 

sehingga tidak liazim dan tidak dimengerti dengan jelas. 

3. Perkuat Image Perusahaan. lrnage perusahaan perlu ditonjolkan 

untuk menunjukan bahwa pemsahaan kita sangat memahami segala 

aspek dari bisnis yang sedang dikernbangkan . 

4. Pejelas pemahaman pemsahaan tentang usaha yang sedang 

dikernbangkan dan juga perjelas bagaimana cam menggunakan dan 

mengembangkan dana pinjaman bank atau dana investor. 

5. Mengevaluasi team manajemen perusahaan yang merupakan bagian 

inti dari Business Plan. Perlu ditunjukan kekuatan dan kelemahan 

yang dimiliki dan bagaimana cara rnengatasi kelemahannya. 

6. Menjawab pertanyaan-pedanyaan berikut : 

3 .  Dimana posisi bisnis kita sekarang ? 

2. Kemana kita akan pergi ? 

3. Bagaimana rnencapainya? 

7. Kuantifikasi data pas:, penjualan, prduksi dan biaya. Hindari men- 

generatisas; data, hams lebih spesifik. Gunakan data untuk 

menjelaskan pedomance rnasa laiu. 

8. Muiai dengan halaman baru untuk setiap bagian utama yang dibahas. 

9. Isi Business Plan tergantung dari tingkat kompfeksitas usaha, &hap 

pengembangan usaha dan tipe pembiayaannya. 

10. Business Ban juga bisa digunakan sebaiga dokumen penjualan. Isi 

dan kuaiitas Business Phn akan menceminkan pemsahaannya. 

Dalam Bussiness Plan, ada bagian-bagian penting yang harus 

dipehatikan, yaitu : 

1. Business Requesf Page 

Business Rquesf page adalah haiaman yang menjelaskan 

tentang pemsahaan seperti nama Perusahaan, alarnat, telpon, fax, 
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ernail, web dan referensi lainnya. Dalarn bagian ini juga perlu 

dijelaskan stnrktur investasi yaitu struMur komposisi ekuiti dan 

pinjaman. Ekuit yang dikontribusikan dalam bentuk apa dan jumlah 

pinjaman yang dipedukan juga dikemukakan pada bagian ini. 

Pada bagian pinjaman dijelaskan perioda pinjaman dan koiateral 

yang dipedukan serta penjelasan penggunaan dari pinjaman. 

Penggunaan dan pinjaman ini hams sesuai dengan ekuiti yang akan 

dikontribusikan dan sesuai dengan progres pelaksanaan proyek 

investasi. 

2. Exeeutrutrve Summary 

Executive Summary merupakan ringkasan sinopsis dari suatu 

Business Plan. Executive Surnmry memberikan gambaran 

menyefuruh perusahaan dan rnenyoroti hal-ha! penting di dalarn 

Business Plan. 

3. Business Description 

Bagian ini menjelaskan posisi bisnis saat ini dan arah usaha yang 

akan datang. Hal-ha! yang ter~akup dalam Business Decfiption 

adatah : 

P Sejamh Perusahaan. 

Sejarah penrsahaan menggambarkan proses perkembangan 

perusahaan atau menjelaskan proses kenapa timbul ide 

pengembangan suatu jenis usaha. 

> Diskusi Industri Biodiesel 

Diskusi mengenai industri biodiesel secara umum dan memberikan 

infomasi yang refevan dengan usaha yang sedang dikernbangkan. 

P SfmktLlr Legal 

Organisasi suatu jenis usaha hams memiliki badan hukum yang 

terkait dengan sistern perpajakan yang sesuai dengan jenis badan 

hukumnya. StruMur Legal juga menjelaskan sbclktur pernegang 

saham dan susunan Board of Dimdor. 

> Kepegawaian 

Dibahas jumlah pegawai dengan balifikasinya yang diperlukan 

agar mkup mampu menjalankan roda penrsahaan. KuaIEkasi 

brl<aitan dmgan jenis pekeoaan, pendidikan dan mining yang 

dipedukan. 
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9 Misi Penrsahaan 

Misi perfu mencakup filosofi dan nilai-nilai petusahaan dalam 

kegiatan operasiona! dan dalam kegiatan melayani pelanggan baik 

saat ini maupun yang akan datang. 

> Goal Pemsahaan 

Menjelaskan posisi pemsahaan saat ini dan posisi yang diinginkan 

secara kuantitatif yang disertai Gara bagaimana mencapainya. 

Dalam menjelaskan cara penmpaiannya digunakan analisa SWOT. 

O. Cara Peiayanan 

Cara Pelayanan baik untuk produk atau jasa hams dijelaskan untuk 

setiap jenis peianggan dan termasuk penganth yang timbul dari 

cara pelayanan tersebut pada pefanggan dan pemsahaan. 

4. Managernenf 

Bagian yang paling penting dari Business Plan adalah bagian 

Management. Anggota Management haws mampu secara dinamis 

mengendalikan bisnis untuk selalu berada pada posisi pun~ak dari 

segafa macam lingkungan yang betubah dan selalu menggunakan 

sumber daya dengan sangat efisien. Team Management hams 

bekeja secara teamwork yang mampu menjalankan delegasi 

sehingga peluang-peluang bisnis masa depan dapat dikuasai tanpa 

meninggalkan pelanggan saat ini yang memberikan cashflow. Team 

Manageme& dengan demikian hams jujur dan selalu berfikiran yang 

paling cornrnofl sense. 

Bagian managemen yang berkaitan dengan karyawan biasanya 

terdiri dari lima aspek pokok bahasan yaitu Key personnel. 

Management team (Team dari Key Personnel), Reporting 

rerationships, Direciors/Advisors, dan StaRng plan. Sedangkan sub- 

sub bagian yang pedu dibahas dari Bagian Managemen adalah 

Business organization, hnership, Management duties, Investment, 

dan Competitive advantage. 

Business organization bertugas mendefinisikan Organisasi Bisnis 

Ownership menjelaskan Rama stockholders dan shareholders. 

Management duties rnelakukan diskusi para manager atau 

pemsahaan-perusaham yang akan mengefiakan hrgas-tugas 

manajemen. Temasuk peke jaan-pekerjaan akun~ng, inwntory dan 
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management information reporting systems. Investment 

adafah jumlah uang yang diinvestasikan oleh para pernilik, dan 

competitive advantage menrpakan Kelebihan kopmetitif dari 

penrsahaan dibandingkan perushaan bin. 

Ada enam skill yang harus dikuasai oleh manajemen yaitu : 

1. Kemampuan untuk mengidentgikasikan dan mengembangkan 

strategi-strategi bisnis. 

2. Kemampuan untuk rnenjalankan organisasi dan mengoptimumkan 

reS0UES. 

3. Kemampuan untuk mengkoordinir sernua kegiatan 

4. Kemampuan untuk mengerti dan mengembangkan Business Plan 

5. Kemampuan uniuk mendelegasikan peke jaan 

6. Kemampuan untuk mengendalikan dan mensupervisi bisnis. 

5, Markef Analysis 

&&ef analysis diperiukan untuk mendefinisikan dan mencari 

peilanggan dari produk-produk yang dihasiikan pemsahaan. Produk 

utarna dalam ha1 ini adalah biodiesel tetapi juga ada produk-produk 

sampingan seperii glyserol dan produk-pmduk lainnya. Maket 

Analysis harus bisa menjawab pertanyaan-pertanyam seperti, 

Siapakah pelanggan Biodiesel ?, Biodiesel yang bagaimana yang 

pelanggan kehendaki ?, Jumlah yang diperlukan berapa saat ini?, 

PendekaBn apa yang terbaik yang dapat dilakukan untuk bisa 

mencapai planggan?, dan Apa masa depan dari produk Biodiesel? 

Jawaban temadap pertanyaan-pertanyaan tersebd dilakukan 

dengan rnenggunakan diskusi Marketing Mk yaitu Produd, Price, 

Place and Promotion di dalarn in dust^ dengan mempehatikan para 

pesaing penrsahaan. 

Hasil dari market analysis akan membantu mememe~ahkan 

pennasalahan-pernasalahan seperti : 

1. Fokus pada target market 

2. Masalah demografi penyebaran produk dan mengapa mereka 

menghendaki produk yang dihasilkan perushaan. 

3. Pelajari keinginan orang kenapa ingin membeli produk pemsahaan 

4. Tunjukan bahwa perusahaan mampu tumbuh dan beftcembang. 
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6. Marketing PIan 

Marketing Plan rnencakup tiga bidang pembahasan atau diskusi, 

yakni: 

I. Marketing Goals dan Objectives 

! I .  Overall Marketing Strategy 

a. Catching Your Customer (Startegi Mendapatkan Pelanggan) 

b. Capturing Your Customer (Strategi Menjadikan Pelanggan) 

l l i .  Sales Method 

a. Advertising 

b. Promotion 

7. Product of Sewlces 

Terdapat enam ha1 yang periu dibahas dalam P d u c f  of Sewices 

sebagai berikut: 

1. Gambaran lengkap product atau jasa yang ditawarkan termasuk 

kualitasnya 

2. Legal Protedion (Paten, Copyrights. Legal, dan masalah teknis) 

3. Kelebihan-kelebihan pedorrnance produk perushaan 

dibandingkan dengan produk atau jasa yang dihasilkan pesaing 

4. Persyaratan Perijinan yang diperlukan 

5. Competitive Advantage dari produk atau jasa yang kita rniliki 

6. Manfaat produk atau jasa untuk Pelanggan 

(3. Manufacfurieg P!an 

Manufaduring Plan rnenggambarkan bagaimana Gara 

memproduksi produk yang berkuatitas sesuai pemintaan pelanggan 

dengan cam yang paling efisien dalam ha! bahan baku, tenaga kerja 

dan waMu. 

9. Keuangan abu Keekonomkn 

Keuangan atau keekonornian rnencakup analisa cash flow dan 

perlu ditunjukan bahwa ending a s h  balance selalu positif. Posisi 

Neraca penrsahaan rnerupakan bagian penting unbk menunjukan 

posisi keuangan penrsahaan sehingga bisa dijadikan referensi dafam 

penyusunan cash flow. Dalam a s h  flow Juga perlu duelaskan sumber 

pendanaan baik itu ekuiti rnaupun pinjaman bank. 
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10. Dokumen Pendukung Lainnya 

Dokurnen pendukung lainnya yang diperlukan biasanya meliputi 

(1) surat-surat kontrak atau referensi dari para pelanggan yang ada, 

(2) Layout Lokasi Pabrik, (3) Brosur-brosur dan iklan-iklan, (4) 

Resume Key Personnel, (5) Data Riset Pasar, (6) Patent atau merek, 

dan (7) MOU atau Kontmk yang dimiliki. 

[I!. lDENTlFlKASl DAN PENGEMBANGAN PASAR 

Pasar Biodiesel paling sedikit dapat dibagi menjadi 5 segmen 

sebagai berikut : 

1. Segrnen keperluan umurn misalnya untuk kendaman umum, offroad, 

marine, tambang dan lain-lain. 

2. Segmen kebutuhan untuk campuran uniiuk mencapai suatu tingkat 

blending tertentu seperti yang telah banyak disyaratkan oieh 

beberapa negara di dunia sepefii B100, B20 dan blending B I  sarnpai 

85. 

3. Segmen untuk memenuhi persyaratan lingkungan karena rnasalah 

emisi, biodegradable dan lain sebagainya. 

4. Segmen kepertuan khusus misalnya untuk militer, peneritian dan lain- 

lain 

5. Segmen yang mengutamakan Aesthetic seperti bau, renewable dan 

biodegradable 

Produksi biodiesel hams sesuai dengan segrnen yang akan 

dimasukinya. Beberapa segrnen penting seperti segrnen kepeduan BI00, 

820 dan 82 sampai 85 diuraikan sebagai berikut. 

Pamr 81 00 

Diesel BqOO berarti '100% biodiesel. Karaeeris~k dari B 100 

diantaranya adalah bersifat Biodegradebfe, Renewable, Emisi yang 

beFkurang banyak, Bebas dari bau yang tidak disukai, dan dapat 

digunakan dan disimpan pada pemlatan yang ada tanpa banyak 

modifrkasi. 

Pemakaian utama dari B100 adalah biasanya di daerah Taman 

Nasional, Penambangan bawah tanah, Marine dan kendaraan-kendaman 
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Offroad. Taman Nasional yang banyak menggunakan adalah Tarnan 

Nasional yang banyak dikunjungi wisatawan mengingat sifat-sifat BlOO 

yang sangat baik temadap lingkungan dan tidak rnenimbulkan bau yang 

tidak sedap. Penambangan bawah tanah memerlukan BlOO karena Bl80 

tidak menimbulkan asap yang menyesakan pernafasan dan merusak 

kesehatan para penambang. Penggunaan di Mailne adalah untuk kapal- 

kapal laut terutama kapal-kapal laut yang berlayar di wilayah yang sangat 

ketaf: peraturan pembuzngan limbahnya. Beberapa negara maju 

menempkan sangsi berat bagi para pelayar yang menrsak kulalitas air. 

Penggunaan BlOO untuk kendaraan-kendaraan offmad diperlukan di 

airport, pekebunan, hutan, dan industri konstnrksi karena sifat 

biodegradable, bau yang hantm dan emisi yang reratif rendah 

Pasar 820 

Disel 820 betarti diesel carnpuran yang terdin' dari 20% biodiesel 

dan 80% petrodiesel. Pemakaian B20 pada awalnya adalah untuk 

kepenlingan mencapai titik optimum ekonomis antara pengurangan ernisi 

dengan biaya. brakten'stik emisi gas buang dan' penggunaan B20 

menjadi lebih baik dibandingkan dengan emisi petrodiesel mumi. Dari 

percobaan di negara-negara maju dipemleh data pengumngan gas 

buang sebagai be~kut  : 

1. Kandungan parlike1 ukuran ?O mikron berkurang l4 %. 

2. 60 berkurang 9 %. 

3. Hidroka&on hrkerrang 7 %. 

Manfaat yang terasa langsung pada penggunaan 820 adalah 

pengurangan ernisi tanpa hams merubah mesin. Biodieset tinggat 

ditarnbhkan pada petro diesel dan rangsung bisa digunakan. Banyak 

yang %elah rnencoba dengan hasit yang memuaskan. B20 banyak 

digunakan di Amerika untuk kepeduan bus sekolah, bus transit dan 

kendaman militer. 

Pasar B5 sarnpai B18 

Penggunaan campuran biodiesel 5% sarnpai 10% biasanya 

bertujuan sebagai additif untuk mempehaiki tingkat plumasan bahan 

bakar. Carnpuran biodiesel ini juga nengurangi emisi walaupun 
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pengaruhnya relatif kecil. Beberapa negara telah memulai penggunaan 

55 sampai B-IO untuk selunrh pasar retail diselnya sehingga penerapan 

peraturan ini rnenciptakan pasar biodiesef yang sangat besar di masa 

mendatang. 

IV. FjRE A AdD SAFETY 

4.3. Fire 

Kebun Jarak Pagar dan Biodiesel mudah terbakar sehingga 

memerlukan Standard Penanganan Kebakaran dan Kesefamatan Ke j a  

(Fire and Safefy) yang seeam umum sama dengan aturan-atauran yang 

berlaku di in dust^ minyak dan gas. Setiap daerah memifiki kondisi alam 

dan lingkungan yang berbeda juga termasuk aturan-aturan keselamalan 

yang berbeda. Beberapa negara telah rnembuat aturan-aturan yang 

lengkap rnengenai keselarnatan tetapi rnasih banyak negara yang hanya 

mengaw pada aturan-aturan dasar yang sangat umum. 

Apabila peraturan di suatu daerah sangat terbtas rnaka 

pewsahaan hams rnembuat aturan-aturan yang lebih lengkap untuk 

menghindah kerugian akibat rnasaiah Fim and Safefy. Perusahaan- 

perusahaan asuransi biasanya memedukan standard Fire and Safety 

yang mkup tinggi. Penrsahaan dengan demikian hams mengakomodasi 

selumh kepentingan Fire and Safety yang dikehendaki. Tingkat 

keselarnatan ditentukan oleh keja sama yang kuat antara pemilik 

perusahaan, pejabat yang bervvenang, karyawan, asuransi dan pihak- 

pihak lain yang ikut tertibat dengan masalah Fire and Safety. 

Fire Safe* Merrrpakan lnvestasi 

Fire Safe@ nemerlukan dana uniuk nembiayai desain, pembelian 

peralatan, pemeliharaan peralatan dan juga training pegmai. Biaya-biaya 

ini sering dianggap hanya mempakan pemborosan yang tidak 

menghasilkan uang. Ha! ini yang menyebabkan biaya Fire and SaMy 

sering mer?jadi kornponen biaya yang haws dikurangi pada saat 

pembahasan pengurangan biaya opemsi. Tetagi kaiau kekkaran benar- 

benar terjadi baik di pekebunan Jarak rnaupun di fasilitas produksi 

biodiesel maka sernua investasi akan lenyap dalarn seketika. 
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Ppofecf i~n P~nciples and Sysferns 

Prinsip dan Sistern pengamanan terbagi rnenjadi Passive f ire 

Protecfion dan Active Fire Protection. Prinsip utama dari Pasive F k e  

Protwtion adalah menjaga jarak dan rnembuat batas pel-lindungan dail 

api. Prinsip ini digunakan untuk rnelindungi peralatan dan benda-benda 

yang mudah terbakar seperti tangki alcohol, tangki BBM, nrang mesin, 

switch gear dan pintu exit. Acfive Fire Pmfecfion men~akup tindakan 

deteksi api dan pemadaman api dengan peralatan yang otomatis. 

Peralatan dasar F k  and Safety umumnya adalah sumber air, pornpa dan 

hydrants. Pompa digerakan oleh sistern yang menggunakan I'rstrik dan 

sistern yang menggunakan diesel (biodiesel). 

Untuk daerah yang memiliki bahan-bahan yang mudah terbakar, 

biasanya disediakan sumber air sebagai sumber pemadam sedangkan 

daerah-daerah yang kurang rnudah terbakar biasanya hanya 

menggunakan podable fire exfinguisher. Apabila terjadi kebakaran di 

daerah yang tidak punya sumber air maka pemadaman dilakukan dengan 

fire extinguisher sebagai tindakan pedarna szrnbil menunggu team 

lengkap pemadam kebakaran kalau api belum bisa dipadarnkan. Pipa- 

pipa saluran penyiraman sebaiknya menggunakan pipa besi karena 

dapat digunakan sebagai alat pemadarn kebakaran pada saat tejadi 

kebakaran. Pipa-pipa penyiraman juga dihubungkan dengan sprinkle 

selain ke nozzCe penyiram. 

Fixed E~ingrre'sKng Sysfem 

Untuk sistern Fire and Safe% yang relatif besar biasanya digunakan 

sistern sp~nkle yang rnenggunakan air sebagai pemadam karena murah 

dan rnudah pernasangznnya. Penggunaan busa biasanya dilakukan 

untuk rneningkatkan daya pernadarnan. Pemadaman api juga sering 

digunakan sistern Dry Ghemia!. Sistern Dry Chemical selain digunakan 

untuk daerah yang tertutup juga digunakan untuk pengarnanan kecil di 

tempat terbuka. Prinsip kerja Dry Ghemicaj adalah mernutus rantai reaksi 

terjadinya kebakaran. 

Humn Factor; 

Human Factor dan organisasi sering menjadi sumber kegagaran 

Fire and Safe&. Pennasalahan Fire and Safe& tidak hanya dengan 

peralatan yang baik dan perneliharaan yang mtin tetapi juga mernedukan 
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tenaga-tenaga pemadam kebakaran yang cekatan dan terlatih mefalui 

training-training yang intensif. Program training dasar-dasar dan cara 

menggunakan peralatan juga pertu diberikan ke seluwh kayawan dan 

supplier yang sering berada dl lingkungan kerja karena kebakaran adalah 

ha# yang tidak dikehendaki oleh seluruh pihak. 

4.2 Safe@ 

Risiko kegagalan Safety karena komunikasi dapat dihindari dengan 

menggunakan 7 Aturan Kardinal Risiko Berkornunikasi yang dikeluarkan 

oleh US. Environmentaf Protedon Agency sebagai beirkut: 

4 .  Melibatkan karyawan 

2. Rencanakan dengan teliti dan evaluasi yang matang seklum 

bertindak 

3. Dengarkan sungguh-sungguh lawan bicara 

4. Jujur dan Te&uka dalam diskusj 

5. Beke jasama dengan pihak-pihak lain yang crediue 

6. Lengkapi Keperluan PeralaBn Safety 

7. Bicara dengan Jetas dan sopm 

Persepsi setiap orang dipenganrhi oleh faktor-faktor yang berbeda. 

Persepsi tentang keselamatan dan akibat yang ditimbulkan dengan 

demikian juga berbeda-beda. Pada saat kita menganggap suatu keadaan 

mernilik risiko yang kecii sernentara orang rain beranggapan sebaiiknya 

maka kita hams menahan diri sebelum kiia mengambil tindakan. 

Pehedaan persepsi hams didiskusikan sampai ditemukan sumber 

perbedaan cara memandangnya. Sete!ah disepakati banr ~ndakan dapat 

diambii keeuali hams terpaksa diiakukan sendiri apabiIa keadaan tidak 

memungknkan. 

lnstruksi safety hams dimengerti oleh selurclh karyawan sehingga 

karyawan bisa ikut menjaga safety secara keseluruhan. Pegawai perlu 

mengetahui risiko setiap pekejaan agar pegawai dapat rnengantisipasi 

sebelun dia mulai beke ja. 

K BlODlESEL TRANSPORTATION AND STORc%GE 

Pemasstlahan transportasi dan penyimpamn bidiesel memedukan 

pemahaman mengenai sifat-sifat penting biodiesel, yaitu Exposure 



Seminar Nasional Pengembangan Jarcik Pagar (Jatpopk eurcas Linn) Untuk 
Biodiesel dan NPinyak Bakar, Bogor, 22 Desember 2005 

Temperatu~, Oxidative Stability, fuel Solvency, dan Material 

Compa fibilify. 

Exposure Tempemture adalah suhu pada saat biodiesel diangkut 

dan ditmnsportasikan. Temperature beku biodiesel umumnya lebih tinggi 

daripda petrodiese!. Secara Wusus saturated methil esther merniliki 

freezing point yang lebih tinggi daripada unsakrrated methil ester. 

Oxidative Stabilify menentukan kemampuan biodiesel disimpan 

dalarn jangka waktu yang lama tanpa degradasi karena bereaksi dengan 

oksigen. Biodiesel yang bereaksi dengan oksigen akan meningkatkan 

kandungan G =C bonds (Olefinic Bonds). Makin banyak kandungan C=C 

bonds maka makin tidak stabil. Oxidative Sfabiijty dapat terlihat dan' 

peningkatan bilangan asam, peningkatan viskositas, pembentukan gum 

dan sedimen. 

Biodiesel merupakan pelarut ringan tetapi dia lebih mudah melarut 

dibandingkan petrodiesel. Dengan sifat ini maka sedimen yang terbentuk 

di dasar di tangki diesel dapat dilarutkan oleh biodiesel. Namun demikian 

campumn biodiesel 20 % pada petrodiesel akan menghilangkan sifat 

daya larutnya. 

lklaferial Compatibi!j& menjeiaskan hubungan interaksi antara 

biodiesel dengan benda-benda yang bersentuhan misalnya tangki 

penyimpan, sea! dan gasket Dianjurkan untuk menggunakan stainless 

steel atau alumunium untuk tangki-tangki penyimpan. Oksidasi dan 

sediment akan te&entuk apabila biodiesel bersentuhan dengan brass, 

bronze, cooper, lead, tin, dan beberapa polymer, Biodiesel compatible 

dengan seal, gasket dan adhesive yang diproduksi setelah tahun 1993. 

Penyimpanan dan penanganan biodiesel lebih mudah dibandingkan 

dengan petrodiese!. Untuk penyimpanan biodiesel tidak disyaratkan 

kontainer dengan tingkat kearnanan tertentu (special safety containers). 

Berbeda halnya pada penanganan dan penyimpanan diesel, dimana 

kontainer dengan persyaratan keamanan tertentu sangat disyaratkan. 

Hal ini karena biodiesei memifiki titik nyala (Rash poino yang lebih tinggi 

dibanding diesel. 

Jika rnasa sirnpan k h a n  bakar diesel yang direkornendasikan oieh 

suplier adalah sekitar 3-6 bulan, maka untuk biodiesel baik yang berupa 

biodiesel mumi @ u ~  biodiesel) ataupun biodiesel campuran (bidiese! 
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blend) direkomendasikan untuk disimpan tidak lebih dari 6 bulan. Umur 

simpan produk dapat diperpanjang dengan cara menambahkan aditif 

penstabil. 

Penanganan biodiesel haws mempematikan beberapa faMor. 

Mengingat biodiesel adalah barang yang mudah terbakar maka 

penyimpananya hams di mangan yang merniliki ventilasi yang cukup dan 

jauh dari sumber panas, api dan spark. Dmm penyimpan biodiesel harus 

tehindar dari benturan dan dihindari untuk diseret atau diluncurkan. 

Penggunaan safety gloves and glasses (google) diwajibkan bagi seluruh 

karyawan yang beke j a  dengan biodiesel. 

Transportation 

Kendaman yang mengangkut biodiesel hams bersih untuk 

menghindaii kcrntaminasi dan penurunan kualitas. Penggunaan gasket, 

seal dan adhesive pada saat tansportasi harus mengacu pada 

compatibility dengan biodiesel seperti telah diuraikan di atas. Biodiesel 

tidak dapat ditransportasikan pada suhu rendah karena akan membeku. 

Untuk transportasi pada udara dingin dapat ditakukan di dalarn tangki 

yang diiengkapi dengan koil pernanas. Pencampuran biodiesel dengan 

petrodiesel akan menunrnkan pourpoint sehingga lebih tahan di udara 

dingin. 

Blending 

Blending dengan petrobiesel akan rnenurunkan pour psinl sehingga 

bisa disimpan di temperatur yang tebih rendah. Blending dengan 

demikian akan memberikan manfaat di suhu udara rendah sebellrm 

penyimpanan. Tetapi untuk biodiesel rnurni temperatur udara harus 

dijaga di atas pour pointnya. Masalah temperatur di indonesia tidak 

menjadi kendata karena suhu udaranya jauh di atas pour pint. 

Sifat biodiesel lain yang berkaitan dengan blending adalah speciiik 

gravity yang lebih tinggi daripada specific gravity petrodiesel (0.88 

terhadap 0.85) sehingga biodiesef iebih berat daipada petrodiesel. Maka 

teknik blending yang dihkukan adalah dengan cara menyemprotkan 

biodiesel di atas pe"iodiesel dan teknik ini dikena! dengan nama splash 

blending. Cam lain adafah dengan btending ag~asi yaitu dengan mra 

mengocok di dalam suatu tabung. Kontarniansi air kecdalam blending 
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bidoesel dapat menimbulkan bakten yang dapat mengganggu staibilitas 

biodiesel. 

Penyimpanan 

fangki yang digunakan untuk rnenyimpan biodiesel haws terbebas 

dari air. Tangki penyimpan petrodiesel biasanya terkontaminasi air 

sehingga tangki ini hams dibersihkan dan dikefingkan sebelum 

digunakan untuk biodiesel. Bahan tangki yang cocok untuk biodiesel 

adalah aiumunium, steer, teflon dan flourinated polypropele. 

Penyimpanan biodiesel pedu mernpematikan stability karena 

penanganan yang salah berakibat pada pembentukan gumpalan, 

pengentalan dan pembentukan gum. Viscosity bisa dijadikan indikator 

dari stabilitas / kuaiitas biodiesel. Stabititas biodiesel dapat ditingkatkan 

dengan menggunakan anti oxydant. Anti oxydant yang bisa digunakan 

adalah t-butyl hydroquinone (TBHQ), fenox 22 dan tocopherol. 

VI. KESlMPULAN 

a. Pengembangan Bisnis Jatropha dan Biodiese! memerfukan persiapan 

manajemen yag matang sebelum dirnulai untuk menghindari 

kesaiahan-kesalahan yang tidak harus terjadi. 

b. Masalah Rroms and Values adalah masalah penting manajemen 

yang sering ditupakan tetapi berimplikasi yang fuas tehadap setunrh 

kegiatan operasional perusahaan. 

6. Kebehsilan manajernen tergant~ng dari kemampuan personel 

menjalankan organisasi perusahaan sehingga training yang 

berkeianjutan harus terns dipeiihara. 

d. Business Plan merarpakan dokumen dinamis yang sangat penting 

unhrk mengantisipasi hal-ha1 buruk yang rnungkin te Qadi. 

e. Siat-sifat biodiesef yang rentan terhadap air harus diantisipasi pada 

saat penyimpanan dan transpo~asi. 
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